ANALISIS PENGAR

UH L

LAHAN, BIAYA, DAN HA
PADI TERHADAP PENDAPATAN

PETANI PADI (DESA

UAS

RGA

DAMARWULAN KECAMATAN
KEPUNG KABUPATEN KEDIRI)

by Anang Rohmad Jatmiko

Character count: 30342



ISSN 2620-7958 (Online)
ISSN 2407-8166 (Pfinl)
AJ()UI'HEI'

ANALISIS PENGARUH LUAS LAHAN, BIAYA, DAN HARGA PADI TERHADAP
PENDAPATAN PETANI PADI (DESA DAMARWULAN KECAMATAN KEPUNG
KABUPATEN KEDIRI)

Anang R. Djatmiko.Mohamad Fathur Rohman
rohmanfatkurl 05@ gmail .com

anangjtmk @gmail .com

Program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi,
Universitas Islam Darul ‘Ulum Jombang

ABSTRAKSI

Pertanian merupakan bagian vang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Awalnya pertanian dilakukan
hanya untuk bertahan hidup, namun seiring waktu pertanian juga menjadi suatu pekerjaan yang bisa
menambah pendapatan manusia. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh luas lahan,
biaya, dan harga padi terhadap pendapatan petani padi di Desa Damarwulan.dengan menggunakan metode
Kuantitatif dengan menggunakanAnalisis regresi linier berganda.dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa luas lahan, biaya, dan harga padi mempunyai pengaruh vang positif signifikan terhadap pendapatan
petani padi di Desa Damarwulan.

Kata Kunci : Biaya Usaha Tani, Pendapatan, Luas Lahan, Petani
PENDAHULUAN

Pertanian merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Awalnya pertanian
dilakukan hanya untuk bertahan hidup, namun seiring waktu pertanian juga menjadi suatu pekerjaan yang
bisa menambah pendapatan manusia. Padi merupakan tanaman pokok di Indonesia sehingga para petani
banyak yang berusaha tani padi sawah. Pangan di Indonesia mempunyai kedudukan yang sangat penting,
terutama makana pokok, karena sebagian besar makanan pokok penduduk Indonesia berasal dari serelia yang
terdiri dari beras, jagung dan terigu. Konsumsi makanan pokok terberas di Indonesia adalah beras. Beras
merupakan hasil olahan dari padi yang di pisahkan dari kulitnya, dalam proses pemisahannya padi juga
menghasilkan bekatul yang berguna untuk pakan hewan ternak .

Produksi pada dasarnya merupakan hasil kali luas panen dengan produktivitas per ha lahan,
sehingga seberapa besar produksi suatu wilayah tergantung berapa luas panen pada tahun yang bersangkutan
atau berapa tingkat produktivitasnya. Tingkat produktivitas per satuan luas, merupakan cerminan tingkat
penerapan teknologi usaha tani, baik penggunaan luas lahan, modal, tenaga kerja, pengalaman, biaya
produksi, harga jual dan aplikasi pemupukan sehingga mendapatkan produksi yang maksimal sesuai dengan
harapan. Selanjutnya produksi dan faktor-faktor pendukung produksi tersebut akan mempengaruhi
pendapatan. Luas lahan atau areal tanam dan panen usahatani Indonesia secara rata-rata relatif kecil. Sifat
musiman yang terlalu besar dan manajemen usahatani yang sederhana dan terkesan seadanya karena lebih
banyak sebagai usaha sampingan. Akibatnya produksi dan produktivitas sangat kecil sehingga pendapatan
yang diharapkan tidak sesuai harapan dan sangat beragam dari satu tempat ke tempat lainnya (Arifin, 2001).

Di Indonesia usaha tani dikategorikan dalam usaha tani kecil karena petani berusaha tani dalam
lingkungan tekanan penduduk local yang meningkat serta mempunyai sumberdaya terbatas sehingga
menciptakan tingkat hidup yang rendah. Pada umumnya mereka hanya memiliki sebidang lahan kecil untuk
di garap, serta mereka sering menghadapi pasar dan harga yang tidak stabil .

Di desa Damarwulan Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri sebagian besar masyarakatnya adalah
seorang petani, dan sistem pertanian yang digunakan dengan sistem tradisional dan baru masuk
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menggunakan industri pertanian sehingga terjadi pendapatan masyarakat yang berbeda-beda dari cara
masyarakat melakukan pertanian. Oleh sebab itu peneliti ingin meneliti kondisi tersebut dan merumuskan
masalah vaitu “Analisis Pengaruh Luas Lahan, Biaya Produksi dan Harga Padi Terhadap Pendapatan Petani
Padi (Desa Damarwulan Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri)”

TINJAUAN TEORITIS
Pengertian Pendapatan

Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun berupa barang yang berasal dari
pihak lain maupun hasil industry yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu.
Pendapatan merupakan sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat
penting artinya bagi kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang secara langsung maupun tidak
langsung.

Menurut Arsyad (2004:25) pendapatan seringkali digunakan sebagai indikator pembangunan selain
untuk membedakan tingkat kemajuan ekonomi antara negara-negara maju dengan negara sedang
berkembang. Oleh karena itu besar kecilnya pendapatan yang di peroleh seseorang itu sangat penting untuk
mengukur kemajuan ekonomi dalam suatu keluarga. Pendapatan merupakan jumlah barang dan jasa yang
memenuhi tingkat hidup masyarakat, dimana dengan adanya pendapatan yang dimiliki oleh setiap jiwa
disebut dengan pendapatan perkapita, dimana pendapatan perkapita menjadi tolak ukur kemajuan atau
perkembangan ekonomi.

Biaya Usaha Tani

Produksi atau biaya-biaya yang dikeluarkan petani da lam proses produksi baik secara tunai
maupun tidak tunai. Menurut kutipan dari Pedoman Analisis Usaha tani Holtikultura (2000:16-20) yang
menyatakan bahwa biaya produksi adalah biaya yang dike luarkan oleh seorang petani dalam proses
produksi serta membawanya menjadi produk, termasuk di dalamnya barang yang dibeli dan jasa yang
dibayar di da lam maupun di luar usaha tani. Sedang kan total produksi biaya usaha tani adalah semua
pengeluaran yang digunakan da lam mengorganisasi dan melaksanakan proses produksi termasuk di
dalamnya modal input-input dan jasa-jasa yang digunakan dalam produksi.

Suratiyah (2006:68) menyatakan bahwa modal (biaya) yang tersedia berhubungan langsung dengan
peran petani sebagai manajer dan juru tani dalam mengelola usaha taninya. Seberapa besar tingkat
penggunaan faktor produksi tergantung pada modal yang tersedia. Oleh karena petani sebagai manajer tidak
dapat menyediakan dana maka terpaksa penggunaan faktor produksi tidak sesuai dengan ketentuan yang
seharusnya. Akibatnya produktivitas rendah dan pen dapatan juga rendah.

Luas Lahan Terhadap Pendapatan Petani

Menurut Adiwilaga (dalam Munawarah, 2001 : 17) mengatakan, ditin jau dari sudut ekonomi
pertanian, tanah dapat dianggap sebagai dasar utama kegiatan potensial yaitu daya meng hasilkan benda yang
tergantung dalam alam.

Menurut kamus umum bahasa Indonesia (dalam Hijratullaili, 2009:12) yang dimaksud dengan
lahan adalah tanah terbuka dan tanah garapan Tanah garapan adalah tanah terbuka yang di gunakan untuk
lahan pertanian. Jadi lahan dapat diartikan sebagai suatu tempat atau tanah yang mempunyai luas tertentu
yang digunakan untuk usaha pertanian.

Sukimo (2002:4) menyatakan tanah sebagai faktor produksi, menurutnya : Tanah adalah mencakup
bagian permukaan bumi yang tidak ter tutup oleh air atau bagian dari permukaan bumi yang dapat dijadikan
untuk tempat bercocok tanam dan untuk tempat tinggal termasuk pula kekayaan alam yang terdapat dida
lamnya.

Menurut Mubyarto (dalam Hijratullaili,2009:13) di negara agraris seperti Indonesia, tanah
merupakan faktor produksi yang paling penting diban dingkan dengan faktor produksi yang lain karena balas
jasa yang diterima oleh tanah lebih tinggi dibandingkan dengan yang lain.Dalam bidang pertanian,
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penguasaan tanah bagi masyarakat meru pakan unsur yang paling penting untuk meningkatkan
kesejahteraannya.

Harga Padi

Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan jumlah uang yang dikeluarkan oleh
pembeli untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dan barang atau jasa berikut pelayanannya . Menurut
William J. Stanton harga adalah jumlah uang (kemungkinan ditambah beberapa barang) yang dibutuhkan
untuk memperoleh beberapa kombinasi sebuah produk dan pelayanan yang menyertainya. Harga menurut
Jerome Mec Cartgy harga adalah apa yang di bebabankan untuk sesuatu. Harga padi adalah harga ketika padi
sudah siap dijual pada saat panen.

Petani

Pengertian petani dapat di definisikana sebagai pekerjan pemanfaatan sumber daya hayati yang
dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, atau sumber energi, serta untuk
mengelola lingkungan hidupnya guna memenuhi kebutuhan hidup dengan mengunakan peralatan yang
bersifat tradisional dan modern.

Secara umum pengertian dari pertanian adalah suatu kegiatan manusia yang termasuk di dalamnya
yaitu bercocok tanam. peternakan, perikanan dan juga kehutanan.Petani dalam pengertian yang luas
mencakup semua usaha kegiatan yang melibatkan pemanfaatan makhluk hidup (termasuk tanaman, hewan,
dan mikroba)
untuk kepentingan manusia. Dalam arti sempit, petani juga diartikan sebagai kegiatan pemanfaatan sebidang
lahan untuk membudidayakan jenis tanaman tertentu, terutama yang bersifat semusim.

METODE PENELITIAN

Dari rumusan masalah penelitian masalah di atas dapat di simpulkan bahwa penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Dimana penelitian ini menggambarkan dan menguraikan
keterkaitan antar variabel-variabel yang diteliti, kemudian di jelaskan menggunakan table questioner yang di
analisis.

Penelitian ini juga bersifat kolerasional, hal ini sesual dengan apa yang dikemukakan Arikunto
(2002:326) bahwa jenis penelitian korelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan suatu
variabel dengan variabel lainnya. Dari pendapat di atas jelaslah bahwa penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas yaitu luas lahan, harga jual padi, biaya usaha tani dan jum lah
produksi dengan variabel terikat yaitu pendapatan petani dalam usahatani padi sawah, dengan menggunakan
sampel tempat penelitian di Desa Damawulan Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri.

Definisi Operasional

Variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah tingkat pendapatan petani padi sawah sedangkan
variabel bebasnya adalah luas Lahan (X,) biaya usaha tani (Xz), harga jual padi sawah (X). Pendapatan (Y)
merupakan penerimaan bersih petani setelah di kurangi biaya produksi dan tenaga kerja. Luas lahan
merupakan luas garapan tempat penanaman padi oleh para petani baik itu lahan milik sendiri taupun lahan
sewa. Biaya usaha tani merupakan biaya yang di keluarkan petani dari proses penanaman perawatan padi
sampai pemanenan padi baik itu biaya berupa tenaga kerja maupun biaya produksi. Harga jual padi
merupakan hasil gabah yang di peroleh lalu di kakulasi dengan hitungan jual padi di pasaran jika harga padi
di pasaran naik dan jumlah produksi padi meningkat maka pendapatan yang di peroleh petani akan
meningkat.

Metode Analisis Data
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Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa deskriptif kuantitatif , karena
memperhitungkan data sehingga peneliti menggunakan metode Regresi Linier Berganda agar data yang di
olah dapat memperoleh keakuratan.

Metode penelitian untuk menganalisis data yang digunakan adalah metode Regresi Linear
Beraganda yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel terikat (pendapatan) dan
variabel bebas (luas panen, biaya produksi dan harga padi). . Regresi linear berganda didasarkan untuk
menghitung besarnya pengaruh dua variabel bebas terhadap satu variabel tergantung dan memprediksi
variabel tergantung dengan menggunakan variabel bebas. Dan persamaan regresinya dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Y =a+bX,+ bXs+ bXs+e

Uji Kualitas Data
1. Uji validitas

Dengan demikian uji validitas dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila
menghasilkan data yang relevan dengan tujuan pengukuran dan harus memberikan gambaran yang cermat
mengenai data tersebut. Pada penelitian ini uji validitas dilakukan dengan kriteria yang digunakan untuk
menyatakan suatu instrument dianggap valid atau layak digunakan dalam hipotesis apabila nilai Rhiung lebih
besar daripada Ry yaitu lebih besar dari 0,30.
2. Reliabilitas

Uji reliabilitas ialah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten

atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan SPSS dengan uji statistic
Cronbach Alpha. Suatu kuesioner dinyatakan reliabilitas bila Cronbach Alpha bernilai >0.6 (2016:31).

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi memiliki variabel residual (error)
yang berdistribusi normal. Metode yang digunakan untuk mengetahui kenormalan model regresi adalah One-
Sampel Kolmogorov-Smirnov Test >0,05 dan sebaliknya, dengan bantuan SPSS (Statistical Product and
Service solustions) versi 18.0.

2. Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieristas ini pada dasarnya bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolinieristas dapat dilihat dari perhitungan nilai
tolerance serta Varian Inflation Factor (VIF). Jika terjadi multikolinieristas maka salah satu variabel dapat
dihilangkan dalam analisisnya. Suatu model regresi dikatakan tidak memiliki kecenderungan adanya gejala
multikolonieritas apabila memiliki VIF yang lebih kecil dari 10. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi antar variabel bebas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Selain dilakukan uji Normalitas sebelum melakukan analisis regresi data juga harus dilakukan Uji
Heteroskedastisitas, uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari satu pengamatan ke
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pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Untuk
mendeteksi heterokedastisitas dapat dianalisis dengan Gratik Plot, uji Park, Uji Glejser, atau uji White. Uji
Glejser adalah meregresi antara variabel bebas dengan variabel residual absolute (2014:142).

Pengujian Hipotesis
1. Ujit (Parsial/individu)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel
dependen, dengan menganggap variabel independen lainnya konstan (tetap). Jika nilai signifikan lebih keeil
dari 0,05 atau 5% maka hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan. Sedangkan jika nilai
signifikan lebih besar dari 0,05 atau 5% maka hipotesis ditolak atau dikatakan tidak signifikan. Adapun
ketentuan-ketentuan dari Ujit adalah sebagai berikut :

#  thiung™> tube dengan taraf signifikan sebesar o = 5%, maka hipotesa Ho ditolak dan Ha diterima.
»  thiung< tuwbe dengan taraf signifikan sebesar o= 5%, maka hipotesa Ho diterima dan Ha ditolak.
2. Uji F (Uji Hipotesis Koefisien Regresi Secara Menyeluruh)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen secara keseluruhan
signifikan secara statistik dalam mempengaruhi variabel dependen.

Pengujian tersebut dilakukan dengan membandingkan nilai Friug dengan F upr pada derajat bebas
tertentu yaitu n —k-1 dengan taraf nyata atau signifikan a5 %.

Adapun ketentuan-ketentuan dari Uji F adalah sebagai berikut:

l. F hiung> F wpel , maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada pengaruh yang nyata secara bersama-
sama antara variabel-variabel independen terhadap variabel dependen.

2. F hinmg < F uel ,maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti ada pengaruh yang tidak nyata secara
bersama-sama antara variabel-variabel independen terhadap variabel dependen.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Biaya Petani Padi

Biaya adalah hasil dari semua pengeluaran baik di bayar tunai maupun tidak tunai dalam proses
produksi berlangsung. Biaya tunai adalah biaya nyata yvang di keluarkan dalam usaha tani padi sawah, sepetri
biaya bibit, pupuk, pestisida, upah tenaga kerja dan upah alat-alat pertanian yang membantu dalam
pengolahan sawah. Sedangkan biaya di bayar tidak tunai merupakan biaya yang di keluarkan untuk upah
tenaga kerja anggota keluarga yang ikut membantu dala proses pengolahan sawah dan sewa lahan sawah.

Tabel. 1
Biaya Rata Tengan Luas Lahan Sawah 0,320 ha
No Nama Satuan | Volume Harga Total Harga
Komponen (Rp/Kg) (Rp)
1 Sarana produksi:
¢ Benih Kg 125 10.000 125.000
e Pupuk Urea Kg 125 1.900 237.500
e Pupuk Poska Kg 75 2.400 180.000
e Pestisida Liter 1.5 134.000 201.000
2 Bahan
e Goni/karung Buah 30 2.000 60.000
Jumlah 803.500

Sumber : Data yang dielah (2020)
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Berdasarkan tabel | di atas, jika luas lahan tanam padi sawah rata-rata 0,320 ha tiap responden
maka jumlah biaya produksi yang harus dikeluarkan untuk usaha tani padi sawah dalam satu musim yang
meliputi benih, pupuk, pestisida dan karung sebesar Rp 803.500.

Sedangkan biaya tenaga kerja yang harus di keluarkan untuk pengolahan tanah, pembenihan,
pemupukan, penanaman, penyiangan, pengendalian hama tanaman. Jumlah biaya yang harus di keluarkan
untuk tenaga kerja dengan luas lahan tanam padi sawah 0,320 ha di lihat dalam tabel berikut.

Tabel .2
Rata Tengah Biaya Tenaga Kerja
. Jumlah Waktu . .

Uraian T Kerja Kerja Biaya Perorangan Biaya Total
Pengolahan .

Tanah 2 4.5 jam Rp 50.000 Rp  100.000
Pembenihan 1 5 jam Rp  50.000 Rp 50.000
Pencabutan .

Benih | 4.5jam Rp  50.000 Rp 50.000
Penanaman 5 2x4.5jam Rp 30.000 Rp  300.000
Penyiangan 5 2x4.5jam Rp 30.000 Rp  300.000
Pemupukan 2 4jam Rp  30.000 Rp 60.000

Pengendalian y

Hama 1 Sjam Rp  50.000 Rp 50000

Pemanenan 15 10jam Rp 150.000 Rp 2.250.000
Jumlah Rp 3.160.000

Sumber : Data yng diolah (2020)

Dari data tabel 2 di atas, hasil dari wawancara dengan responden bahwa total biaya tenaga kerja
untuk kegiatan pembenihan, pengolahan tanah, pencabutan benih, pemupukan, penyiangan, pengendalian
hama serta pemanenan yang harus di kelurkan petani jika rata-rata luas lahan sawah 0,320 ha sebesar Rp
3.160.000

Produksi dan Harga Jual

Jumlah produksi hasil padi sawah yang diperoleh petani responden di tentukan dari system
penanaman, perawatan, dan pemeliharaan yang intensif. Produksi padi adalah bentuk fisik dari hasil padi
yang di peroleh petani dan juga merupakan faktor yang menentukan besar kecinya keuntungan yang di
peroleh oleh petani semakin bayak jumlah produksi padi maka keuntungan yang di peroleh petani akan
semakin banyak, begitu sebaliknya jika produksi padi yang di peroleh sedikit maka jumlah keuntungan yang
di terima petani akan sedikit. Rata — rata nilai produksi padi yang di peroleh petani responden dapat di lihat
dari tabel berikut.
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Tabel. 3

Produksi Petani

No Luas Jumlah Rerata Hasil Rerata Penerimaan
Lahan Petani Produksi (Kg)
1| 0107 2 500-560 Rp. 2.500.000 - Rp. 2.800.000
2 0,114 2 670 - 700 Rp. 3.350.000 - Rp. 3.500.000
3 0,142 12 970 - 1.150 Rp.4.850.000 - Rp. 5.750.000
<} 0,157 4 1.120 - 1.210 rp. 5.600.000 - Rp. 6.050.000
5 0214 7 1.450 - 1.600 Rp. 7.250.000 - Rp. 8.000.000
6 0,178 4 1.220 - 1.300 Rp. 6.100.000 - Rp. 6.500.000
7 0.25 8 1.580 - 1.800 Rp. 7.900.000 - Rp. 9.000.000
8 0,285 12 2,050 -2.200 Rp. 10.250.000 - Rp. 11.000.000
9 0,307 6 2.190-2.210 Rp. 10.950.000 - Rp. 11.050.000
10 0,321 8 2.230 - 2.300 Rp. 11.150.000 - Rp. 11.500.000
11 0357 8 2.500 - 2.590 Rp. 12.500.000 - Rp. 12.950.000
12 045 3 3.100 - 3.200 Rp. 15.500.000 - Rp. 16.000.000
13 0,428 3 3.060 - 3.100 Rp. 15.300.000 - Rp. 15.500.000
14 0,44 4 3.080 -3.120 Rp. 15.400.000 - Rp. 15.600.000
15 0457 5 3.200 - 3.250 Rp. 16.000.000 - Rp. 16.250.000
16 0.5 6 3.560 - 3.600 Rp. 17.950.000 - Rp. 18.000.000
17 0,571 3 4.000 - 4.201 Rp. 20.000.000 - Rp. 21.005.000
18 0,714 2 5.155-5.200 Rp. 25.775.000 - Rp. 26.000.000
19 2.14 1 15.100 Rp. 75.500.000

Sumber : Data yang diolah (2020), data lengkap di lampiran

Dari Tabel 3 di atas dapat di jelaskan bahwa luas lahan berpengruh terhadap penghasilan jumlah

produksi padi yang di peroleh petani. Jumlah produksi itu yang akan mempengaruhi penerimaan petani.

Pendapatan atau Keuntungan

Pendapatan yang di peroleh petani responden di tentukan dari banyaknya produksi padi yang di

dapat dari usaha tani padi sawah lalu di kurangi biaya produksi benih, pupuk, pestisida , karung, dan tenaga

kerja. Untuk lebih jelasnya keuntungan bersih yang di peroleh petani responden dan jumlah biaya yang di

keluarkan meliputi biaya produksi, dan biaya tenaga kerja serta penerimaan yang di peroleh dapat di lihat di

tabel.
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Tabel. 4
Data Jumlah Penerimaan Petani, Biaya Usaha Tani dan Pendapatan/Keuntungan

No ]ill;']i:] J;;?iﬁ? Penerimaan Jumlah Biaya Pendapatan
Rp. 2.500.000 - Rp.
1| 0,107 2 2.800.000 Rp1.002.000 Rp. 1.498.000 - Rp. 1.798.000
Rp. 3.350.000 - Rp.
21 0,114 2 3.500.000 Rp1.052.000 | Rp.2.298.000 - Rp. 2.448.000
31 0,142 12 Rp.4.850.000 - Rp. 5.750.000 | Rp1.349.000 | Rp.3.501.000 - Rp. 4.401.000
Rp. 5.600.000 - Rp.
4| 0,157 4 6.050.000 Rp1.454.000 Rp. 4.146.000 - Rp. 4.596.000
Rp. 7.250.000 - Rp.
5| 0,214 7 8.000.000 Rp2.033.000 Rp. 5.217.000 - Rp. 5.967.000
Rp. 6.100.000 - Rp.
6] 0,178 4 6.500.000 Rpl.684.000 | Rp.4.416.000 - Rp. 4.816.000
Rp. 7.900.000 - Rp.
7 0,25 8 9.000.000 Rp2.354.000 Rp. 5.546.000 - Rp. 6.646.000
Rp. 10.250.000 - Rp.
8| 0,285 12 11.000.000 Rp2.698.000 Rp. 7.552.000 - Rp. 8.302.000
Rp. 10.950.000 - Rp.
91 0307 6 11.050.000 Rp2.875.500 | Rp. 8.074.500 - Rp. 8.174.500
Rp. 11.150.000 - Rp.
10| 0321 8 11.500.000 Rp3.048.000 Rp. 8.102.000 - Rp. 8.452.000
Rp. 12.500.000 - Rp.
11| 0,357 8 12.950.000 Rp3.349.000 Rp. 9.151.000 - Rp. 9.601.000
Rp. 15.500.000 - Rp. Rp. 11.290.500 - Rp.
12| 045 3 16.000.000 Rp4.209.500 | 11.790.500
Rp. 15.300.000 - Rp. Rp. 11.253.000 - Rp.
13| 0428 3 15.500.000 Rp4.047.000 11.453.000
Rp. 15.400.000 - Rp. Rp. 11.248.000 - Rp.
14 044 4 15.600.000 Rp4.152.000 11.448.000
Rp. 16.000.000 - Rp. Rp. 11.683.500 - Rp.
15| 0457 5 16.250.000 Rp4.316.500 | 11.933.500
Rp. 17.950.000 - Rp. Rp. 13.228.500 - Rp.
16 0.5 6 18.000.000 Rp4.721.500 13.278.500
Rp. 20.000.000 - Rp. Rp. 14.604.000 - Rp.
17| 0571 3 21.005.000 Rp5.396.000 15.609.000
Rp. 25.775.000 - Rp. Rp. 19.030.000 - Rp.
18| 0,714 2 26.000.000 Rp6.745.000 | 19.255.000
19| 2,14 1 Rp. 75.500.000 Rp20.185.000 | Rp. 55.315.000

Sumber : Data vang di olah (2020)

Meski luas lahan sama tetapi keuntungan tiap petani tentu berbeda, kenapa demikian itu bisa saja di
sebabkan karena proses perawatan, pengairan atau waktu pemberian pupuk dan pestisida yang salah, faktor
lain bisa juga dari alam seperti terkena angin putting beliung, terserang hama tikus dIl. Ini yang
menyebabkan luas lahan tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani di Desa Damarwulan.
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Selain itu tentu banyak faktor yangmempengaruhi hasil produksi selain hama tikus dan faktor alam,
yaitu hama burung dan wereng. Meski di tempat penelitian wereng bukan faktor yang menghawatirkan bagi
petani tetapi pembasmian hama wereng juga perlu di lakukan, yang masih menjadi momok bagi petani di
setiap tahun berusaha tani padi adalah hama tikus dan burung, hama burung mungkin masih bisa di
minimalisasi dengan cara petani bergantian dengan anggota keluarga menjaga padi di sawah sambil
membunyikan terompet, wadah kosong atau drum bekas minyak dengan di ketuk-ketuk menggunakan kayu
tetapi cara itu juga pasti akan menyita banyak sekali waktu dan tenaga petani. Selain itu hama tikus yang
sampai saat ini masih belum bisa di atasi baik oleh petani, kelompok tani maupun dinas pertanian setempat.
Pengaruh Luas Lahan, Biaya Produksi dan Harga Padi Terhadap Pendapatan

Berdasarkan hasil penelitian luas lahan tidak berpengaruh terhadap pendapatan produksi padi di
Desa Damarwulan. Semakin luas lahan sawah yang di garap maka semakin tinggi tingkat produksi padi yang
di peroleh, akan tetapi jumalh luas lahan yang sama dan biaya yang di keluarkan oleh petani sama tidak
membuat hasil produksi yang di terima petani itu sama. Hasil produksi tiap petani berbeda meski jumlah luas
lahan sama di sebabkan karena faktor alam dan kurang baiknya perawatan petani terhadap tanaman padi.
Luas lahan petani merupakan luas lahan yang telah di tanami padi dan menghasilkan (panen), dengan luas
lahan yang mereka miliki maka petani akan menghasilkan pendapatan jika luas lahan petani padi semakin
luas maka pendapatan yang petani padi peroleh akan bertambah begitupun sebalinya. Luas lahan (X)) tidak
berpengaruh terhadap biaya produksi petani (Xz), jika petani memiliki luas lahan yang lebar maka jumlah
biaya yang di keluarkan juga lebih besar begitu sebalinya. Dari hasil hipotesis dapat di ketahui bahwa harga
dan jumlah padi (Xs) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani (Y).

Jika harga padi sawah meningkat di pasaran maka petani akan berusaha untuk meningkatkan jumlah
produksinya agar pendapatan yang diperoleh juga meningkat. Hal ini dapat di lakukan dengan cara
memaksimalkan penggunaan input produksi dan melalukan perawatan terhadap padi dengan lebih baik.
Akhirnya dari hasil penelitian di Desa Damarwulan dapat di simpulkan bahwa luas lahan dan harga padi
berpengaruh terhadap pendapatan petani. Variabel yang tidak berpengaruh adalah biaya produksi karena jika
biaya yang di keluarkan semakin besar maka pendapatan petani akan semakin kecil. Jika petani tidak dapat
mengalokasikan dana secara tepat dan perawatan padi secara baik maka jumlah produksi yang di peroleh
akan sedikit sehingga petani akan menglami kerugian . ini berarti biaya usaha tani padi berpengaruh negative
terhadap peningkatan pendapatan.

Analisis Data
Uji Asumsi Klasik dan Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui tingkat normalitas dari hasil Normal P-P Plot. Jika titik-titik tidak
mengikuti dan menyebar di garis diagonal maka data tersebut berdistribusi tidak normal, jika titik-titik data
menyebar mengikuti garis diagonal atau menyebar tidak jauh dari garis diagonal maka data tersebut
berdistribusi normal.

Gambar 1
Hasil Uji Normalitas dengan Gratik Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: pd

o

Expected Cum Prob

T T T T
1] 02 a4 1] [1] 10
Observed Cum Preb
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Sumber : Lampiran output hasil SPSS 2020

Dari hasil uji normalitas menggunakan grafik Normal P-P Plot di atas, terlihat bahwa titik menyebar
di sekitar garis diagonal sehingga berdistribusi normal. Metode uji normalitas ini menunjukkan bahwa model
regresi tidak menyalahi asumsi normalitas. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini memiliki distribusi data normal atau dengan kata lain berdistribusi normal.

Dalam penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas menggunakan gambar scatterplots keluaran
SPSS. Untuk melihat gejala heterodiskasitas kita melihat scatter plot. Kita melihat data yang di sekitar nilai
0. Jika data menyebar di sekitar garis tersebut berarti tidak mengalami heteroskadisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: pd

Regression Studentized Residual
&
L]
o
o

T T
[ H H

Regression Standardized Prodicted Value

Gambar 2 Scatterplot menentukan heteroskadistisitas

Dalam gambar 2 Scatterplot disimpulkan:
1. Titik titik data penyebar di sekitar angka 0
2. Titik — titik di dalam scatterplot tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja
3. Penyebaran titik-titik data di dalam scatterplot tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian
menyempit dan melebar kembali
4. Penyebaran titik-titik data di dalam scatterplot tersebut tidak berpola
Oleh karena itu ditarik kesimpulan tidak terjadi gejala heteroskadistisitas di dalam data.

Analisis Regresi

Analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier Sederhana yang digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel luas Lahan (X:) biaya usaha tani (X:), harga jual padi
sawah (Xs).dan Pendapatan (Y).

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilakukan analisis regresi
linier berganda dengan persamaan regresi sebagai berikut:

Y=a+ p X1+p X2+ X3+ e

Tabel 5
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coetticients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 643.580 2574.769 250 803
] Luas Lahan 9 10618'33 126181.939 348 72.202 2000

Harga Padi 991 004 1.348| 279.426 000

Biaya Petani 361 067 245 56.098 000

a. Dependent Variable: Pendapatan

Sumber : Lampiran hasil Output SPSS 20

Dari tabel 5 di atas, hasil perhitungn variabel bebas dapat di susun dalam sutu model berikut:
Y =643.580 + 9110618.350X; +361 X2 +991Xs +e
Hasil analisis tersebut dapat di interpresentasikan sebagai berikut:
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1) Nilai konstan persamaan di atas sebesar 634.580 angka tersebut menunjukkan bahwa jika X (Luas
Lahan), X: (Biaya) dan X: (Harga Padi), konstan atau X = 0 maka pendapatan petani padi sebesar
643.580

2) Xl (Luas Lahan), menunjukkan nilai koefisien sebesar 91160618,350. Hal ini berarti bahwa terjadi
pengaruh pendapatan penyebab luas lahan sebesar 5% terhadap Petani Padi Desa Damarwulan.

3) X2 (Biaya), menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,361. Hal ini berarti terjadi pengaruh terhadap
peningkatan pendapatan penyebab biaya yang di keluarkan untuk Petani Pedi Desa Damarwulan

4) X3 (Harga Padi), menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,991. Hal ini berarti terjadi pengaruh terhadap
peningkatan pendapatan penyebab harga padi yvang di terima Petani Padi Desa Damarwualan.

Uji T (Uji Parsial)

Uji t atau uji parsial bertujuan untuk memastikan apakah variabel bebas yang terdapat dalam
persamaan tersebut secara individu atau sendiri-sendiri berpengaruh terhadap nilai variabel terika. Uji t atau
uji parsial pada dasarnya menunjukkan seberapa besar satu variabel independen secara individu berpengaruh
kepada variabel dependen.pada penelitian uji T ini menggukakan SPSS versi 20 dengan taraf signifikan 0,05.
Jika T-hitung lebih besar dari T-tabel dengan nilai probabilita signifikan lebih kecil dari 0,05 maka model
regresi dikatakan signifikan.

Dalam penelitian T-tabel yang digunakan adalah hasil uji T dari masing — masing variabel adalah :

Koefisien variabel Luas lahan (X1), uji t dibandingkan dengan kolom sig pada tabel 0,000.
Berdasarkan out put SPSS versi 20, tabel Coefficients, pada kolom sig dan t dipakai untuk menguji koefisien
uji t secara parsial. Terlihat pada p-value (kolom Sig) = 0,000 yang kecil besar dari 0,05 dan nilai dari t
hitung sebesar 279.426 lebih besar dari t tabel 1.990 artinya ada pengaruh secara parsial Luas Lahan
terhadap Pendapatan Petani.

Koefisien variabel harga Padi (X2), uji t dibandingkan dengan kolom sig pada tabel 0,000.
Berdasarkan out put SPSS versi 20, tabel Coefficients, pada kolom sig dan t dipakai untuk menguji koefisien
uji t secara parsial. Terlihat pada p-value (kolom Sig) = 0,000 yang kecil besar dari 0,05 dan nilai dari t
hitung sebesar 72.202lebih besar dari t tabel 1.990 artinya ada pengaruh secara parsial harga Padi terhadap
Pendapatan Petani.

Koefisien variabel Biaya Petani (X3), uji t dibandingkan dengan kolom sig pada tabel 0,000.
Berdasarkan out put SPSS versi 20, tabel Coefficients, pada kolom sig dan t dipakai untuk menguji koefisien
uji t secara parsial. Terlihat pada p-value (kolom Sig) = 0,000 yang kecil besar dari 0,05 dan nilai dari t
hitung sebesar 56.098 lebih besar dari t tabel 1.990 artinya ada pengaruh secara parsial harga Padi terhadap
Pendapatan Petani.

Uji Simultan F

Adapun hipotesis yang di ajukan dalam uji F ini adalah “Ada atau tidaknya pengaruh luas lahan (X),
biaya (Xz) dan harga padi (Xs) secara simultan terhadap pendapatan (Y)”. Ada dua cara yang bisa dilakukan
untuk malakukan uji hipotesis dalam uji F. pertama dengan membandingkan nilai signifikan atau nilai
probabilitas hasil output Anova. Kedua adalah membandingkan nilai F hitung dengan F tabel. Melihat uji F
menggunakan F hitung dan F tabel. Jika F hitung > F tabel, maka hipotesis diterima. Sebaliknya jika F
hitung < F tabel maka hipotesis di tolak. Berdasarkan tabel output SPSS di atas, nilai F hitung 0 sedangkan F
tabel belum di ketahui.

Tabel 6
Uji Simultan F
ANOVA®
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
. 35095238086 175476190430
Regression 2 8191637.058 000"
01410.000 0705.000
. 20778740990. 214213824 .64
1 Residual 97
321 2
35095445873
Total 99
42400.500
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a. Dependent Variable: Pendapatan

b. Predictors: (Constant), Harga Padi, Luas Lahan
Sumber : Lampiran hasil Quiput SPSS 2020

Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa nilai signifikan (Sig) 0,00. Maka artinya luas lahan (X,),

biaya (Xz) dan harga padi (Xs) secara simultan tidak berpengaruh terhadap pendapatan (Y).

Uji F hitung 8191637,058 sedangkan F tabelnya adalah 3,090187. Sehingga dapat di simpulkan

bahwa F-hitung lebih besar dari F-tabel yaitu 3090187 atau F-hitung 8191637058 > F-tabel 3,090187

maka dapat di katakana ketiga variabel independen (variabel luas lahan, variabel biaya dan variabel harga

padi) secara simultan atau bersama-sama dapat mempengaruhi pendapatan petani di Desa Damarwulan

Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri sehingga Hipotesis di terima.

Kesimpulan

Dari pembahasan data di atas dapat di jelaskan bahwa secara bersamaan luas lahan, biaya Petani dan
harga padi berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan pendapatan petani. Sedangkan secara
variabel:

1) Luas lahan berpengaruh terhadap meningkatkan pendapatan petani, meski luas lahan yang dimiliki petani
itu sama besarnya tetapi hasil produksi yang di terima berbeda sehingga harga padi juga kan berbeda.

2) Biaya produksi berpengaruh terhadap pendapatan petani, ini karena dalam luas lahan yang sama maka
biaya yang di keluarkan petan untuk proses usaha taninya juga akan sama akan tetapi jumlah produksi
padi setiap petani berbeda sehingga pendapatan yang di peroleh maka akan berbeda-beda.

3) Harga padi juga berpengaruh signifikan terhadap pendapatan yang di peroleh petani, jika harga padi
tinggi dan jumlah produksi padi meningkat maka pendapatan petani akan tinggi tetapi jika harga padi
tinggi tetapi jumlah produksi padi rendah maka pendapatan petani akan sedikit.
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